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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Penentuan jenis tanaman pangan yang sesuai ditanam pada lahan tertentu 

didasarkan pada nilai-nilai karakteristik lahan sangat diperlukan sebagai 

pendukung pengambilan keputusan, koordinasi, dan pengendalian bagi para 

peneliti, praktisi, dan perencana penggunaan lahan, sehingga kerugian (finansial) 

yang cukup besar tidak terjadi nantinya. Saat ini, penentuan jenis budidaya 

tanaman pangan yang sesuai ditanam pada suatu lahan tertentu masih dilakukan 

secara manual, yaitu membandingkan data-data yang ada di lapangan dengan 

kriteria persyaratan penggunaan lahan untuk tanaman pangan tertentu, sehingga 

informasi yang diperoleh membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya yang tidak 

sedikit (Anifuddin dkk., 2006).  

Kecamatan Windusari terletak di Kabupaten Magelang dan merupakan 

salah satu sentra produksi tanaman pangan dengan luas area persawahan mencapai 

173 hektar (BPS, 2014). Ubi jalar merupakan salah satu produk pertanian tanaman 

pangan yang diusahakan petani setempat. Terdapat beberapa desa yang telah 

mengembangkan ubi jalar yaitu Desa Balesari, Desa Kembangkunig, Desa 

Windusari dan Desa Genito. Secara umum ubi jalar merupakan salah satu jenis 

umbi yang mudah ditanam dan dalam pemeliharaannya, tahan terhadap 

kekeringan serta biaya produksinya rendah. Kecamatan Windusari merupakan 

wilayah yang berpotensi untuk pengembangan tanaman ubi jalar, namun masih 

terdapat beberapa masalah seperti produktivitas yang tergolong masih rendah. 

Data BPS (2015) menyatakan produksi ubi jalar di provinsi Jawa Tengah 

pada dua tahun terakhir mengalami penurunan. Tahun 2013 produksi ubi jalar ada 

pada angka 183,694 ton, tahun 2014 turun menjadi 179,393 ton dan tahun 2015 

kembali turun pada angka 151,312 ton. Angka pertumbuhan dua tahun terakhir ini 

yaitu sebesar -15,65% berada di bawah rata-rata pertumbuhan ubi jalar di 

Indonesia yaitu -6,10%. Produktivitas ubi jalar Jawa Tengah di lapangan masih 

jauh dari produktivitas yang dihasilkan dalam laboratorium percobaan. Rata-rata 

produktivitas ubi jalar Jawa Tengah hanya 11,2 ton/hektar dan di Kecamatan 

Windusari 17,1 ton/hektar (BPS, 2014),  padahal hasil  penelitian Balai Penelitian 

Kacang-kacangan dan Ubi-ubian (Balitkabi) Malang menunjukkan bahwa 

produktivitas ubi jalar dapat mencapai 25-35 ton/hektar (Lutfi, 2009). Hal ini 

tentu menjadi perhatian khusus apa penyebab dari penurunan produksi ubi jalar 

pada dua tahun terakhir di Jawa Tengah dan angka produktivitas yang tidak stabil 

serta masih jauh dari penelitian di laboratorium. 

Beberapa permasalahan dan potensi di atas menjadikan pengembangan 

terhadap budidaya tanaman ubi jalar dalam bentuk studi evaluasi kesesuaian lahan 

perlu dilakukan sebagai rekomendasi dan informasi dalam meningkatkan 

produktivitas pertanaman ubi jalar di Kecamatan Windusari. Dari penelitian ini 

akan diketahui potensi optimal sumber daya lahan yang ada dalam pengembangan 

budidaya tanaman ubi jalar. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik lahan Kecamatan Windusari bagi pertanaman ubi 

jalar? 
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2. Bagaimana kesesuaian lahan aktual dan potensial di Kecamatan Windusari 

untuk pertanaman ubi jalar?   

C. Tujuan Penelitian 

1. Menetapkan karakteristik lahan bagi pertanaman ubi jalar di Kecamatan 

Windusari Kabupaten Magelang.  

2. Mengevaluasi kesesuaian lahan aktual dan potensial di Kecamatan 

Windusari untuk pertanaman ubi jalar.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan rekomendasi bagi usaha pengembangan budidaya tanaman pangan khususnya 

ubi jalar di Kecamatan Windusari agar produksi dan produktivitas ubi jalar dapat 

meningkat.  

E. Batasan Studi 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang 

Jawa Tengah. Wilayah penelitian meliputi 4 (empat) Desa yaitu Desa Banjarsari, 

Desa Windusari, Desa Candisari dan Desa Genito. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 4 satuan bentuk lahan pertanaman ubi jalar yang terdapat di 4 desa di atas. 

 

F. Kerangka Pikir Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kriteria Kesesuaian Lahan Ubi Jalar 

Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan tanaman ubi jalar 

Karakteristik Lahan 
Kelas Keseuaian Lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc) 

     Temperatur rerata (ºC) 

Ketersediaan air (wa) 

     Curah hujan (mm) 

 

     Lama bulan kering (bln) 

     Kelembaban (%) 

 

Ketersediaan oksigen (oa) 

     Drainase 

 

 

Media Perakaran (rc) 

     Tekstur 

 

     Bahan kasar (%) 

     Kedalaman tanah (cm) 

Retensi hara (nr) 

     KTK liat (c mol) 

     Kejenuhan basa (%) 

     pH H2O 

 

     C-organik (%) 

 

Hara Tersedia 

     N total  

     P2O5 

     K2O 

 

Bahaya erosi (eh) 

     Lereng (%) 

     Bahaya erosi 

 

Bahaya banjir (fh) 

     Genangan 

 

Penyiapan lahan (lp) 

     Batuan di permukaan 

(%) 

 

22-25 

 

800-1500 

 

<3 

<75 

74,7-82,2* 

 

Baik, agak 

terhambat 

 

 

Agak halus, 

sedang 

<15 

>75 

 

>16 

>35 

5,2-8,2 

 

>2 

 

 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

 

<8 

Sangat 

rendah 

 

F0 

 

 

<5 

<5 

 

25-30 

 

600-800 

1500-2500 

3-4 

75-85 

 

 

Agak 

cepat, 

sedang 

 

Halus, 

agak kasar 

15-35 

50-75 

 

16 

20-35 

4,8-5,2 

8,2-8,4 

1-2 

 

 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

 

 

5-18 

Rendah-

sedang 

 

- 

 

5-15 

5-15 

 

30-35 

 

400-600 

2500-4000 

4-6 

>85 

 

 

Terhambat 

 

 

 

- 

 

35-55 

20-50 

 

- 

<20 

<4,8 

>8,4 

<1 

 

 

Sangat rendah 

Sangat rendah 

Sangat rendah 

 

16-30 

Berat 

 

 

F1 

 

 

15-40 

15-40 

 

>35 

 

<400 

>4000 

>6 

 

 

 

Sangat 

terhambat, 

cepat 

 

Kasar 

 

- 

<20 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

- 

- 

- 

 

>30 

- 

 

 

>F1 

 

 

- 

- 
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     Singkapan batuan (%) 

  

Sumber: Djaenuddin dkk. (2003). 

   *Dinas Pertanian Tanaman Pangan cit. Riskomar 

 

III. KARAKTERISTIK WILAYAH STUDI 

A. Letak, Luas, dan Wilayah Penelitian 

Kecamatan Windusari secara geografis terletak di bagian utara Kabupaten 

Magelang dengan luas 61,65 km2 dengan ketinggian antara 663-1.348 mdpl 

dengan batas wilayah yaitu sebelah utara Kabupaten Temanggung, sebelah timur 

Kecamatan Secang, sebelah selatan Kecamatan Bandongan dan sebelah barat 

Kecamatan Kaliangrik.  

B. Kependudukan 

Wilayah administrasi Kecamatan Windusari terbagi menjadi 20 desa 

(Dampit, Tanjungsari, Pasangsari, Kembangkuning, Balesari, Banjarsari, 

Bandarsedayu, Windusari, Candisari, Genito, Wonoroto, Girimulyo, Ngemplak, 

Kalijoso, Gunungsari, Mangunsari, Kentengsari, Umbulsari, Semen, 

Gondangrejo) yang terdiri dari 122 dusun, 129 RW dan 447 RT. Penduduk 

Kecamatan Windusari sebagian besar bergantung pada sektor pertanian, 

khususnya padi, palawija, dan hortikultura. Mayoritas penduduk Kecamatan 

Windusari mengusahakan tanaman tembakau dan sayur-mayur (Sangnanang, 

2013). 

 

IV. TATA CARA PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilaksanakan di 4 (empat) desa di Kecamatan Windusari 

yaitu Desa Balesari, Desa Kembangkunig, Desa Windusari dan Desa Genito dan 

Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

pada bulan Februari sampai Juni 2017. 

B. Metode Penelitian dan Analisis Data 

1. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan menggunakan metode observasi melalui 

pelaksanaan survei. Menurut Sugiyono (2009), metode survei digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi 

peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan 

mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Penggunaan 

metode survei memudahkan peneliti dalam memperoleh data untuk diolah dengan 

tujuan pemecahan masalah yang menjadi tujuan penelitian.  

2. Metode Penelitian 

a. Metode Pemilihan Lokasi 

Metode pemilihan lokasi dilakukan secara purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2009) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

petimbangan tertentu diputuskan berdasarkan fenomena yang telah terjadi di 

lapangan dengan merumuskan permasalahan yang menyebabkan perlunya 
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dilakukan penelitian. Observasi juga dilakukan untuk memperoleh kondisi 

eksisting yang menggambarkan keadaan wilayah tersebut.  

b. Metode Penentuan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kondisi aktual lokasi lahan 

pertanaman ubi jalar dengan ketinggian yang sama di setiap desa. Lokasi 

pengambilan sampel tanah dilakukan di empat desa, setiap desa diambil tiga titik 

sampel, sehingga sampel tanah berjumlah 12 dan mewakili keadaan eksisting 

aktual tiap-tiap lahan. Tanah diambil dengan menggunakan bor tanah, tanah digali 

sedalam 20 cm, 30 cm dan 40 cm dengan tujuan agar mewakili sampel setiap 

kedalaman tanah, kemudian dilakukan pencampuran (composit) sampel tanah 

pada tiap desa sehingga didapatkan empat sampel tanah yang mewakili kondisi 

setiap lahan.  

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode faktor pembanding (matching), 

yaitu suatu cara menilai potensi lahan dengan membandingkan antara 

karakteeristik lahan terhadap kriteria lahan yang telah ditetapkan. 

 

4. Jenis Data 

Tabel 2. Jenis data penelitian 

No Jenis Data Lingkup Bentuk Data Sumber 

1 Temperatur Rata-rata 

temperatur tahunan 

(ᵒC) 

Hard & soft 

copy 

BMKG (Badan 

Metereologi dan 

Geofisika) 

2  Ketersediaan 

air 

Curah hujan/tahun 

(mm) Hard & soft 

copy 

Dinas Pertanian 

dan Kehutanan 

Kabupaten 

Magelang 
Lama masa kering 

(<75 mm) 

3 Ketersediaan 

oksigen 

Drainase tanah 

(cm/jam) 

Hard & soft 

copy 

Survei lapangan 

4 Media 

perakaran 

Tekstur  
Hard & soft 

copy 
Survei lapangan Kedalaman tanah 

(cm) 

5 Retensi hara Pertukaran KTK 

(me/100 gram 

tanah) Hard & soft 

copy 

Analisis 

Laboratorium Kejenuhan basa 

(%) 

pH tanah 

6 Bahaya erosi Lereng atau 

kemiringan tanah 

(%) 
Hard & soft 

copy 
Survei lapangan 

Bahaya erosi 

(cm/tahun) 

7 Bahaya banjir Genangan, lamanya 

banjir 

Hard & soft 

copy 

Survei lapangan 

8 Penyiapan Batuan permukaan Hard & soft Survei lapangan 
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lahan (%) copy 

Singkapan batuan 

(%) 

Konsistensi, besar 

butir 

9 Hara tersedia Total N (%) 
Hard & soft 

copy 

Analisis 

laboratorium 
P2O5 (mg/100g) 

K2O (mg/100g) 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Fisiografi Wilayah Studi 

 

Tabel 3. Pembagian kawasan Kecamatan Windusari 

No. Penggunaan Lahan Luas (hektar) Persentase (%) 

1 Pemukiman 26,78 11,80 

2 Persawahan 159,39 70,26 

3 Perkebunan  26,67 11,76 

4 Kuburan 1,20 0,53 

5 Pekarangan  9,41 4.15 

6 Taman 0 0 

7 Perkantoran 0,10 0.04 

8 Lainnya  3,31 1.46 

Total 226,86 100 

Sumber : Kecamatan Windusari 

 Penggunaan lahan di Kecamatan Windusari didominasi oleh lahan 

persawahan yaitu sekitar 70,26% dari wilayah keseluruhan Kecamatan Windusari 

yaitu 226,86 hektar. Kondisi ini menjadi potensi yang sangat besar bagi 

pengembangan tanaman ubi jalar di mana di wilayah ini juga merupakan salah 

satu sentra produksi ubi jalar di Kecamatan Windusari.    

B. Analisis Kesesuaian Lahan 

1. Temperatur 

Tabel 4. Data temperatur udara di Kabupaten Magelang 2016 

No. Kabupaten 
Temperatur  

Minimum 

Temperatur 

Maksimum 
Rerata 

1 Magelang 20°C 27°C 25,62°C 

Sumber: Kabupaten Magelang Dalam Angka Tahun 2016 

 Dari data tersebut wilayah Kabupaten Magelang termasuk dalam kelas 

cukup sesuai atau S2 karena berada pada angka temperatur 25-30°C. Tanaman ubi 

jalar menghendaki temperatur optimum 22-25°C agar tanaman dapat tumbuh 

dengan optimal.  
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2. Ketersediaan air 

a. Curah hujan 

Tabel 5. Data curah hujan Magelang tahun 2014-2015 

No. Bulan 
Curah Hujan (mm) 

2014 2015 2016 

1 Januari 382 406 192 

2 Februari 485 583 442 

3 Maret 365 486 533 

4 April 352 495 400 

5 Mei 231 53 222 

6 Juni 66 134 432 

7 Juli 190 0 210 

8 Agustus 27 0 250 

9 September 7 0 549 

10 Oktober 186 0 303 

11 November 226 193 484 

12 Desember 578 628 335 

Jumlah Bulan Kering (BK) 3 5 0 

Jumlah Curah Hujan (mm) 3.095 2.978 4.352 

Sumber: Badan Pengelolaan Sumber Daya Air (BPSDA) Kota Mgelang 2016 

 Kondisi curah hujan di Magelang termasuk dalam kelas sesuai marginal 

atau S3 karena curah hujan berada pada angka 2.500-4000 mm yang berarti 

wilayah ini memiliki faktor pembatas yang berat dan sangat berpengaruh bagi 

produktivitas ubi jalar.  

b. Lama bulan kering 

Rata-rata bulan kering dari tiga tahun terakhir ini yaitu 2,67. Tanaman ubi 

jalar menghendaki bulan kering <3 sehingga Kabupaten Magelang termasuk 

dalam kelas sangat sesuai untuk pengembangan tanaman ubi jalar.  

c. Kelembaban udara 

Berikut adalah data kelembaban udara di Kabupaten Magelang tahun 2016 

disajikan dalam Tabel 7. 

Tabel 6. Data kelembaban udara Kabupaten Magelang tahun 2016 

No. Kabupaten Kelembaban 

1 Magelang 82% 

Sumber: Kabupaten Magelang Dalam Angka Tahun 2016 

 Angka tersebut termasuk dalam kelas cukup sesuai atau S2 bagi 

pertanaman ubi jalar yaitu di antara 75-85%. Tanaman ubi jalar menghendaki 

kelembaban udara <75% agar dapat tumbuh dengan optimal.  

3. Ketersediaan oksigen 

Tabel 7. Data drainase tanah 

No. Sampel Tanah Drainase Kategori 

1. Banjarsari 5,5 cm/jam Sedang 

2. Windusari 4 cm/jam Sedang 

3. Candisari 3,5 cm/jam Sedang 

4. Genito 4,6 cm/jam Sedang 

Sumber: Pengamatan di lapangan  
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Hasil ini menunjukkan bahwa drainase tanah di Kecamatan Windusari 

untuk pertanaman ubi jalar sangat sesuai atau berada pada kelas S1 sehingga tidak 

perlu dilakukan tindakan lebih lanjut untuk memperbaiki drainase tanah. 

 

4. Media perakaran 

a. Tekstur dan kedalaman tanah 

Hasil dari analisis laboratorium menunjukkan bahwa pada sampel tanah  

empat desa di Kecamatan Windusari memiliki tekstur tanah lempung berliat (CL) 

yang menjadikan kondisi tanah menjadi agak halus. Dengan ini untuk kriteria 

tekstur Kecamatan Windusari berada pada kelas sangat sesuai atau S1 dan tidak 

perlu dilakukan upaya perbaikan terhdap tekstur tanah.  

Kedalaman efektif tersebut dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman ubi 

jalar termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai.  

Tabel 8. Data tekstur dan kedalaman tanah 

No. 
Sampel 

Tanah 

Tekstur Kategori 

Tekstur 

Kedalaman 

Tanah Debu Lempung Pasir 

1. Banjarsari 43,66% 32,36% 23,98% Lempung 

berliat (CL) 

>75 cm 

2. Windusari 41,52% 33,14% 25,34% Lempung 

berliat (CL) 

>75 cm 

3. Candisari 38,99% 33,33% 27,68% Lempung 

berliat (CL) 

>75 cm 

4. Genito 44,05% 27,49% 28,46% Lempung 

berliat (CL) 

>75 cm 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah UNS dan 

survei lapangan 

 

5. Retensi hara 

Tabel 9. Data KTK, kejenuhan basa, pH tanah dan C-organik 

No. Sampel Tanah KTK Kejenuhan 

Basa 

pH Tanah C-organik 

1. Banjarsari 22,00 21,86 7,06 2,24 

2. Windusari 17,20 30,76 5,96 2,27 

3. Candisari 20,40 22,60 5,60 2,74 

4. Genito 15,60 33,14 6,61 3,13 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah UNS 

 

a. Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa Desa Banjarsari, Windusari dan 

Candisari termasuk dalam kelas S1 atau sangat sesuai karena nilai KTK berada di 

atas 16 me %. Untuk Desa Genito pada kriteria kesesuaian lahan KTK termasuk 

dalam kategori cukup sesuai atau S2 yang artinya lahan memiliki faktor pembatas 

yang akan mempengaruhi produktivitas ubi jalar.  

b. Kejenuhan basa 

Dari hasil tersebut Kecamatan Windusari pada kriteria kejenuhan basa 

termasuk dalam kelas cukup sesuai atau S2. Tanaman ubi jalar menghendaki 
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kejenuhan basa >35% agar dapat tumbuh dengan optimal atau berada pada kelas 

sangat sesuai (S1).  

c. pH tanah 

Dari hasil tersebut Desa Banjarsari digolongkan memiliki tanah dengan pH 

netral sedangkan Desa Windusari, Candisari dan Genito digolongkan tanah 

masam karena memiliki pH dibawah 7. Hasil analisis terhadap pH pada keempat 

sampel tanah menunjukkan bahwa Kecamatan Windusari termasuk ke dalam kelas 

sangat sesuai atau S1. 

d. C-organik 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa Kecamatan Windusari pada kriteria C-

organik berada pada kelas sangat sesuai atau S1 karena tanaman ubi jalar 

menghendaki nilai C-organik di atas 2%.   

6. Hara tersedia 

Tabel 10. Data N total, P2O5 dan K 

No. Sampel Tanah N Total (%) P2O5 (ppm) K (me %) 

1. Banjarsari 0,24% 10,19 0,31 

2. Windusari 0,15% 10,89 0,32 

3. Candisari 0,20% 8,79 0,49 

4. Genito 0,18% 11,12 0,50 

Sumber: Hasil analisis Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah UNS  

Tabel 11. Kategori N total, P2O5 dan K 

No. Sifat Tanah 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

1. N (%) <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 

2. P2O5 Olsen (ppm) <10 10-25 26-45 46-60 

3. K (me %) <0,1 0,1-0,3 0,4-0,5 0,6-1,0 

Sumber: Sarwono dan Widiatmaka, 2015 

Dari hasil analisis diperoleh kandungan N di Desa Banjarsari yaitu 0,24%, 

Desa Windusari 0,15%, Desa Candisari 0,20% dan Desa Genito 0,18%. 

Berdasarkan hasil tersebut Desa Banjarsari termasuk dalam kelas sangat sesuai 

atau S1 karena memiliki kandungan N sedang yaitu antara 0,21-0,50%. Ketiga 

sampel lainnya yaitu Windusari, Candisari dan Genito berada pada kelas cukup 

sesuai dengan kandungan N rendah yaitu antara 0,10-0,20%.  

Hasil uji laboratorium pada empat sampel tanah di Kecamatan Windusari 

yaitu Desa Banjarsari sebesar 10,19 ppm, Desa Windusari sebesar 10,89 ppm, 

Desa Candisari sebesar 8,79 ppm dan Desa Genito sebesar 11,12 ppm. 

Berdasarkan hasil tersebut keempat sampel di Kecamatan Windusari 

menunjukkan angka kandungan P2O5 yang rendah yaitu berada di antara 10-25 

ppm., sehingga dengan kondisi ini termasuk ke dalam kelas cukup sesuai atau S2.  

Hasil uji laboratrium pada empat sampel tanah di Kecamatan Windusari 

didapatkan nilai K di Desa Banjarsari yaitu 0,31 me %, Desa Windusari 0,32 me 

%, Desa Candisari 0,49 me % dan Desa Genito 0,50 me %. Berdsarkan hasil 

tersebut Desa Candisari dan Desa Genito memiliki nilai unsur K sedang yaitu di 

antara 0,4-0,5 me % sehingga termasuk ke dalam kelas sangat sesuai atau S1 dan 

tidak memiliki faktor pembatas yang berarti. Sedangkan pada sampel Desa 
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Banjarsari dan Desa Windusari memiliki nilai unsur K yang rendah yaitu di antara 

0,1-0,3 me % sehingga berada pada kelas cukup sesuai atau S2.  

7. Kemiringan lereng dan bahaya erosi 

Tabel 12. Data kemiringan lereng dan bahaya erosi 

No. Sampel Tanah Kemiringan Lereng 

(%) 

Bahaya Erosi 

1. Banjarsari 2% Tidak ada 

2. Windusari 1% Tidak ada 

3. Candisari 5% Tidak ada 

4. Genito 5% Tidak ada 

Sumber: Pengamatan di lapangan 

Berdasarkan pengamatan kemiringan lereng pada empat lahan di 

Kecamatan Windusari, Desa Banjarsari dan Desa Windusari berada pada kelas 

sangat sesuai atau S1 yaitu dibawah 3%. Dengan demikian lahan di Kecamatan 

Windusari tidak memiliki pembatas yang cukup besar untuk pengembangan 

tanaman ubi jalar.    

Hasil dari pengamatan di lapangan dan wawancara terhadap beberapa 

petani di empat lahan desa Kecamatan Windusari diketahui bahwa empat lahan di 

Desa Banjarsari, Desa Windusari, Desa Candisari dan Desa Genito todak 

memiliki tingkat bahaya erosi. Hal ini dikarenakan selama budidaya ubi jalar tidak 

pernah terjadi erosi di lahan-lahan tersebut. Kearifan lokal masyarakat dengan 

membuat pola pertanaman teras sering  juga mengurangi tingkat bahaya erosi di 

lahan tersebut. Dengan demikian bahaya erosi di daerah ini yaitu sangat rendah 

dan masuk dalam kelas sangat sesuai atau S1 yang berarti tidak memiliki faktor 

pembatas yang nyata dalam usaha pengembangan tanaman ubi jalar. 

8. Bahaya banjir 

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara terhadap beberapa 

petani, di Kecamatan Windusari tingkat bahaya banjir yang terjadi yaitu tidak ada 

dikarenakan wilayah Kecamatan Windusari tidak memiliki riwayat banjir yang 

pernah terjadi. Hasil ini menjadikan Kecamatan Windusari termasuk dalam kelas 

sangat sesuai atau S1 terhadap bahaya banjir.  

9. Penyiapan lahan 

Kondisi batuan permukaan di empat sampel lahan Kecamatan Windusari 

menunjukkan bahwa batuan permukaan tidak ada atau 0%. Dengan ini wilayah 

Kecamatan Windusari dalam parameter batuan di permukaan termasuk dalam 

kelas sangat sesuai atau S1 dan tidak memiliki faktor pembatas yang berarti dalam 

usaha pengembangan tanaman ubi jalar. 

Tabel 13. Data penyiapan lahan di Kecamatan Windusari 

No. Sampel Tanah Batuan di 

Permukaan (%) 

Singkapan Batuan 

(%) 

1. Banjarsari - - 

2. Windusari - - 

3. Candisari - - 

4. Genito - - 

Sumber: Pengamatan di lapangan 
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C. Evaluasi Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Ubi Jalar 

Tabel 14. Kelas Kesesuaian Lahan di Kecamatan Windusari 

Kualitas/karakteristik 

lahan 

 

Simbol 

Sampel Tanah 

B W C G 

Temperatur  (tc) S2 S2 S2 S2 

 Temperatur rata-rata (oC)  (S2) 25,62oC 

Ketersediaan air  (wa) S3 S3 S3 S3 

 Curah hujan (mm)  S3 (3.475 mm/tahun) 

 Lama bulan kering      

  (bulan) 

 
S1 (2,67 Bulan) 

  Kelembaban (%)   (S2) 82% 

Ketersediaan oksigen  (oa) S1 S1 S1 S1 

 Drainase  Sedang Sedang Sedang Sedang 

Media perakaran  (rc) S1 S1 S1 S1 

 Tekstur  S1 

(Lempun

g ber 

liat) 

S1 

(Lempung 

ber liat) 

S1 

(Lempung 

ber liat) 

S1 

(Lempun

g ber 

liat) 

 Kedalaman tanah (cm)  S1 

(>75) 

S1 

(>75) 

S1 

(>75) 

S1 

(>75) 

Retensi hara  (nr) S2 S2 S2 S2 

KTK tanah (me %)  S1 

(22,00) 

S1 

(17,20) 

S1 

(20,40) 

S2 

(15,60) 

Kejenuhan basa (%)  S2 

(21,86) 

S2 

(30,76) 

S2 

(22,60) 

S2 

(33,14) 

pH H2O  S1 

(7,06) 

S1 

(5,96) 

S1 

(5,60) 

S1 

(6,61) 

C-organik (%)  S1 

(2,24) 

S1 

(2,27) 

S1 

(2,74) 

S1 

(3,13) 

Hara tersedia  (na) S2 S2 S3 S2 

N total (%)  S1 

(0,24) 

S2 

(0,15) 

S2 

(0,20) 

S2 

(0,18) 

P2O5 (ppm)  S2 

(10,19) 

S2 

(10,89) 

S3 

(8,79) 

S2 

(11,12) 

K2O (me %)  S2 

(0,31) 

S2 

(0,32) 

S1 

(0,49) 

S1 

(0,50) 

Bahaya erosi  (eh) S1 S1 S2 S2 

Lereng (%)  S1 

(2) 

S1 

(1) 

S2 

(5) 

S2 

(5) 

Bahaya erosi  S1 

(tidak 

ada) 

S1 

(tidak ada) 

S1 

(tidak ada) 

S1 

(tidak 

ada) 

Bahaya banjir  (fh) S1 (tidak ada) 

Penyiapan lahan  (lp) S1 S1 S1 S1 
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Batuan di permukaan (%)  S1 

(0) 

S1 

(0) 

S1 

(0) 

S1 

(0) 

Singkapan batuan (%)  S1 

(tidak ada) 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual 

Tingkat Sub-kelas 
S2wa S2wa S2wa,na S2wa 

Kelas Kesesuaian Lahan Aktual 

Tingkat Unit 
S2wa-1 S2wa-1 S2wa-

1,na-2 

S2wa-1 

Keterangan :  

1. B : Banjarsari 

2. W : Windusari 

3. C : Candisari 

4. G : Genito 

 

 Lahan aktual bisa menjadi lahan potensial dengan dilakukannya upaya 

perbaikan. Berikut adalah upaya perbaikan yang dapat dilakukan. 

Tabel 15. Kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk tanaman ubi jalar di 

Kecamatan Windusari 

 

No 

Kesesuaian Lahan 

Aktual  

Usaha Perbaikan 

Kesesuaian 

Lahan 

Potensial 

Sampel 

Tanah Sub-

kelas 

Unit 

1 S2wa S2wa-1 Pembuatan saluaran irigasi 

dan drainase serta 

penghitungan waktu tanam 

 

S2 Banjarsari 

(B) 

2 S2wa S2wa-1 Pembuatan saluaran irigasi 

dan drainase serta 

penghitungan waktu tanam 
 

S2 Windusari 

(W) 

3 S2wa,na S2wa-1,na-

2 

- Pembuatan saluaran 

irigasi dan drainase serta 

penghitungan waktu 

tanam 
- Pengapuran atau 

penambahan bahan 

organik 
- Pemupukan P2O5 
 

S2 Candisari 

(C) 

4 S2wa S2wa-1 Pembuatan saluaran irigasi 

dan drainase serta 

penghitungan waktu tanam 
 

S2 Genito 

(G) 

Sumber: Analsis data, 2017 
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1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Ubi Jalar di Kecamatan 

Windusari 

Berdasarkan Tabel 15, telah diketahui kelas keseuaian lahan pada empat 

sampel lahan di Kecamatan Windusari. Sampel Desa Banjarsari (B), Desa 

Windusari (W) dan Desa Genito (G) termasuk dalam subkelas S2wa dengan 

tingkat unit S2wa-1 yang artinya lahan di wilayah ini tergolong cukup sesuai 

untuk pertanaman ubi jalar namun memiliki faktor pembatas ketersedian air yaitu 

curah hujan. Sedangkan pada sampel Desa Candisari termasuk dalam subkelas 

S2wa,na dan pada tingkat unit S2wa-1, na-2 yang wilayah ini cukup sesuai 

dengan faktor pembatas ketersediaan air yaitu curah hujan dan ketersediaan unsur 

hara yaitu fosfor (P).  

2. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Ubi Jalar di Kecamatan 

Windusari 

Berdasarkan Tabel 18 perbaikan terhadap kesesuaian lahan aktual pada 

lahan di Kecamatan Windusari dapat diperbaiki dengan beberapa usaha perbaikan 

sesuai dengan anjuran sehingga menjadi lahan potensial. Kondisi lahan aktual di 

Kecamatan Windusari memiliki faktor pembatas ketersediaan air yaitu curah 

hujan dan termasuk dalam sub kelas S2wa dan unit S2wa-1 pada keempat sampel 

lahan. Usaha perbaikan yang dapat dilakukan agar menjadi lahan yang potensial 

yaitu dengan pembuatan saluran irigasi  dan drainase serta perhitungan waktu 

tanam. Melihat kondisi aktual saluran irigasi lahan yang masih belum baik 

ditandai dengan tersumbatnya saluran dan pendangkalan pada empat sampel desa 

di Kecamatan Windusari, maka perlu dilakukan upaya perbaikan saluran irigasi 

agar aliran air tidak terhambat.  

Waktu tanam ubi jalar oleh masyarakat di Kecamatan Windusari dilakukan  

setelah proses panen tanaman padi selesai. Masyarakat Kecamatan Windusari 

melakukan rotasi tanaman antara padi dan ubi jalar. Rata-rata petani menanam ubi 

jalar pada awal musim penghujan, hal ini sesuai dengan anjuran budidaya 

tanaman ubi jalar yang baik. Namun melihat situasi curah hujan yang idak 

menentu pada kurun waktu tiga tahun terakhir yaitu tahun 2014-2016, masyarakat 

sekitar sebaiknya perlu mempertimbangkan prakiraan cuaca oleh BMKG 

Kabupaten Magelang dalam perhitungan waktu tanam agar pertumbuhan ubi jalar 

dapat optimal. Dengan ini maka diperlukan adanya kerjasama dan bimbingan 

kepada masyarakat dari pemerintah setempat khususnya dalam menentukan 

musim tanam ubi jalar di Kecamatan Windusari. Adanya bimbingan dari 

pemerintah diharapkan dapat memberikan informasi-informasi terkini terkait 

iklim dan cuaca kepada petani. 

Sampel lahan Desa Candisari pada kesesuaian lahan aktual berada pada 

sub kelas S2wa, na dan unit S2wa-1, na-2 yang artinya lahan ini juga memiliki 

faktor pembatas berupa ketersediaan unsur hara fosfor (P). Usaha perbaikan yang 

dapat dilakukan agar lahan menjadi potensial yaitu dengan penambahan berupa 

bahan organik yang dilakukan pada saat pengolahan tanah sebelum tanam dan 

pemupukan P2O5 sehingga unsur hara dapat tersedia dan dimanfaatkan oleh 

tanaman ubi jalar. Dengan adanya input tersebut diharapkan kondisi retensi hara 

dapat meningkat sehingga unsur hara P dapat tersedia dan dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan tanaman ubi jalar. 
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Ubi jalar termasuk tanaman yang respon terhadap pemupukan. Pupuk 

organik dari berbagai jenis pupuk kandangn dan sisa-sisa tanaman yang telah 

menjadi kompos sangat baik untuk memperbaiki struktur tanah dan sebagai 

penyedia unsur hara bagi tanaman. Pupuk organik ini dianjurkan ditambahkan 

ketika pengolahan tanah yaitu pembuatan guludan bagi pertanaman ubi jalar. Hara 

yang terangkut oleh panen ubi jalar dengan taraf hasil 15 ton/hektar umbi segar 

sejumlah 70 kg N, 20 kg P dan 110 kg K. Oleh karena itu, bagi tanah yang 

ditanami terus-menerus dan kurang subur dianjurkan untuk menggunakan dosis 

200kg Urea + 100 kg SP36 + 150 kg KCl/ha ditambah mulsa jerami 10 ton/hektar 

serta pupuk kandang 10 ton/hektar. Untuk menghemat pupuk kandang tidak perlu 

diberikan setiap tahun, tetapi setiap dua tahun (Yudi Widodo dan St.A. 

Rahayuningsih, 2009). Pemupukan an-organik dilakukan dua kali, yaitu pada awal 

sejumlah 1/3 bagian, dan yang kedua pada umur 1,5-2 bulan sejumlah 2/3 bagian. 

Pemupukan awal dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan tajuk, dan 

pemupukan ke dua untuk mempercepat proses pembesaran dan pengisian umbi. 

Usaha perbaikan yang dilakukan pada lahan aktual sehingga menjadi 

potensial diharapkan dapat menaikkan unit lahan dari S2wa-1 dan S2wa-1, na-2 

menjadi S2 (cukup sesuai) bagi pertanaman ubi jalar di Kecamatan Windusari. 

Dengan ini produktivitas ubi jalar diharapkan dapat meningkat sehingga mencapai 

angka optimal. Usaha pemberian bahan organik pada lahan juga diharapkan dapat 

memperbaiki fraksi tanah dan melancarkan pertukaran unsur hara yang digunakan 

oleh tanaman selama proses budidaya.    

 

       

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang memiliki lahan dengan 

tekstur tanah berupa lempung berliat, memiliki drainase yang baik yaitu 

sedang bagi tanaman ubi jalar, kedalaman efektif perakaran yang dalam, 

bukan merupakan daerah rawan banjir, memiliki kapasitas tukar kation 

(KTK) tinggi hingga sedang, kejenuhan basa (KB) sedang, pH netral 

hingga asam, C-Organik tinggi, N total sedang, P sedang dan K sedang. 

2. Kesesuaian lahan aktual di Kecamatan Windusari adalah S2wa-1 pada 

sampel tanah Desa Banjarsari, S2wa-1 pada sampel tanah Desa Windusari, 

S2wa-1, na-2 pada sampel tanah Desa Candisari dan S2wa-1 pada sampel 

tanah Desa Genito. 

3. Kesesuaian lahan potensial pada lahan di Desa Candisari yaitu S2, dengan 

usaha perbaikan saluran irigasi dan drainase, penambahan bahan organik 

dan pemupukan P2O5.  

B. Saran 

1. Perbaikan terhadap saluran irigasi pada keempat sampel lahan di 

Kecamatan Windusari dan penambahan unsur hara berupa fosfor (P),  

bahan organik dan pengapuran yang dilakukan pada saat pengolahan tanah 

pada sampel lahan Desa Candisari perlu segera dilakukan agar 

produktivitas tanaman ubi jalar tidak menurun. Perbaikan dilakukan sesuai 

dengan rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil penelitian. 
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2. Pendampingan terhadap petani dalam melakukan usaha perbaikan terhadap 

saluran irigasi dan penambahan unsur hara fosfor (P) di lahan diperlukan, 

agar masyarakat mendapatkan arahan untuk budidaya tanaman ubi jalar 

yang baik. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang varietas yang cocok 

ditanam di lahan Kecamatan Windusari agar hasil yang dicapai dapat 

optimal. 
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